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ABSTRAK 

Lembaga keuangan seperti koperasi wajib menerapkan prinsip kehati-hatian 

berupa prinsip 5C dalam proses pemberian kredit kepada calon anggota peminjam 

dan menerapkan kebijakan relaksasi kredit dalam meminimalisir kredit bermasalah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip 5C dalam 

proses pemberian kredit dan penerapan relaksasi kredit dalam meminimalisir kredit 

bermasalah pada Koperasi Bayu Sudana di Tabanan. 

Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Bayu Sudana di Tabanan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, dengan menggunakan data 

primer dan data sekunder sebagai sumber data yang digunakan. Teknik dan 

instrumen pengumpulan data yaitu menggunakan teknik pengumpulan data 

wawancara dan dokumentasi, sedangkan instrumen pengumpulan data yaitu 

instrumen wawancara berupa alat recorder dan instrumen dokumentasi berupa 

dokumentasi perkreditan. Keabsahan data yang digunakan yaitu berupa triangulasi 

sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.  

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu penerapan prinsip 5C pada 

Koperasi Bayu Sudana di Tabanan belum efektif dilakukan sehingga masih terdapat 

kasus kredit bermasalah. Sedangkan penerapan relaksasi kredit pada Koperasi Bayu 

Sudana di Tabanan cukup efektif dilakukan karena dapat mengurangi terjadinya 

kredit bermasalah setiap tahunnya. 
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ABSTRACT 

Financial institutions such as cooperatives are required to apply the 

precautionary principle in the form of the 5C principle in the process of extending 

credit to prospective debtor and implementing a credit relaxation policy to minimize 

problem loans. This study aims to find out how the application of the 5C principle in 

the credit granting process and the application of credit relaxation in minimizing 

non-performing loans at the Bayu Sudana Cooperative in Tabanan. 

This research was conducted at the Bayu Sudana Cooperative in Tabanan. 

This study uses a qualitative descriptive research method, using primary data and 

secondary data as the source of the data used. Data collection techniques and 

instruments used interview and documentation data collection techniques, while the 

data collection instruments included interview instruments in the form of recorders 

and documentation instruments in the form of credit documentation. The validity of 

the data used is in the form of source triangulation, technical triangulation, and time 

triangulation. 

The results obtained from this study are that the application of the 5C 

principles to the Bayu Sudana Cooperative in Tabanan has not been effectively 

carried out so that there are still cases of problem loans. Meanwhile, the 

implementation of credit relaxation at the Bayu Sudana Cooperative in Tabanan is 

quite effective because it can reduce the occurrence of problem loans every year. 

 

Keywords: Cooperatives, 5C Principles, Non-Performing Loans, Credit Relaxation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Krisis global yang terjadi saat ini menyebabkan seluruh negara mengalami 

penurunan perekonomian yang cukup signifikan. Hal ini memicu krisis ekonomi 

yang akan berdampak pada perekonomian dalam jangka panjang. Keadaan covid-

19 yang ada di Indonesia menyebabkan seluruh masyarakat mengalami kesulitan 

financial dalam melaksanakan kegiatan usaha maupun memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Kondisi tersebut mendorong masyarakat untuk melakukan pinjaman 

uang kepada lembaga-lembaga keuangan. Koperasi menjadi salah satu lembaga 

keuangan di Indonesia yang memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam membangun perekonomian dengan mengadakan 

pengumpulan dana melalui tabungan, deposito, dan kredit.  

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 1 menyatakan bahwa 

koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan 

hukum dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. Koperasi 

mempunyai fasilitas berupa kredit dalam rangka menjalankan fungsinya sebagai 

penyalur dana masyarakat. Perkreditan merupakan sumber pendapatan terbesar 

namun juga mempunyai risiko yang besar pula bagi lembaga keuangan. Risiko 

kredit akan mempengaruhi kesehatan dan kelangsungan usaha koperasi, risiko 

yang sering terjadi yaitu tidak tertagihnya kredit yang telah diberikan kepada 

anggota yang disebut dengan kredit bermasalah. Semakin besar jumlah kredit 
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yang disalurkan oleh lembaga keuangan, maka semakin besar pula risiko yang 

menyertainya.  

Koperasi dalam proses pemberian kredit perlu melakukan suatu prinsip 

kehati-hatian. Prinsip kehati-hatian ini dilakukan agar mendapatkan keyakinan 

dan dapat melindungi koperasi dalam melakukan penilaian terhadap calon 

anggota, apakah dapat dikatakan layak atau tidak dalam meminjam kredit. Prinsip 

kehati-hatian yang diterapkan dikoperasi disebut dengan prinsip 5C. Prinsip 5C 

merupakan suatu aspek penilaian yang digunakan oleh pihak koperasi untuk 

mendapatkan keyakinan dalam menilai calon anggota. Prinsip 5C yaitu meliputi 

Character (karakter), Capacity (kemampuan mengembalikan uang), Collateral 

(jaminan), Capital (modal), dan Condition of Economy (kondisi ekonomi). Pihak 

koperasi melakukan penilaian secara objektif terhadap kelengkapan data dan 

kebenaran informasi dari calon anggota. Penilaian dilakukan dengan cara 

melakukan wawancara langsung serta kunjungan ke rumah atau tempat usaha dan 

ke tempat kerja (Fakhrinie, 2020). Fakta yang sering terjadi di lapangan bahwa 

penerapan prinsip 5C sering kali tidak dilakukan dengan optimal oleh lembaga 

keuangan. Penerapan prinsip 5C tidak dilakukan dengan optimal karena 

banyaknya kebutuhan anggota yang mendesak, sehingga anggota sering 

melakukan cara apapun untuk membuat pengajuan kredit (Jumarni dan Sariani, 

2021). 

Kebijakan prinsip 5C dalam pemberian kredit di koperasi yang kurang tegas 

dilaksanakan akan menyebabkan adanya kredit bermasalah. Hal lainnya juga akan 

berdampak pada kepercayaan dan keyakinan calon anggota dalam pengajuan 
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kredit. Terjadinya kredit bermasalah tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari pihak 

koperasi atau lembaga keuangan dan faktor eksternal berasal dari pihak anggota. 

Bagi koperasi kelemahan ini berupa kurang efektif dalam proses pemberian kredit 

dan tidak sesuai dengan Standard Operating Procedure (SOP) pada koperasi. 

Kelemahan yang dialami dari pihak anggota adalah ketidakmampuan dalam 

melunasi kredit yang telah diberikan oleh koperasi (Suarjaya, 2017). 

Ketidakmampuan anggota dalam melunasi kredit disebabkan oleh adanya 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) karena dampak dari Covid-19 yang 

menimbulkan banyak tempat usaha ditutup sehingga usaha yang kurang lancar, 

banyaknya karyawan yang dirumahkan bahkan sampai adanya pemutusan 

hubungan kerja (PHK).  

Koperasi dalam hal ini diharapkan dapat melakukan upaya untuk menjaga 

keberlangsungan usahanya. Koperasi diharapkan perlu mengambil langkah dalam 

pengimplementasian pengelolaan risiko dalam upaya meningkatkan pengelolaan 

risiko agar risiko yang terjadi dapat diminimalisir. Menurut Kementerian Koperasi 

dan UKM, koperasi memiliki penyikapan yang berbeda dengan perbankan, karena 

koperasi berdasar atas asas kekeluargaan. Kebijakan relaksasi kredit merupakan 

upaya penanganan yang dilakukan pada koperasi untuk dapat meminimalisir 

kemungkinan adanya kredit bermasalah. Relaksasi kredit adalah keringanan yang 

diberikan oleh lembaga pembiayaan atau kreditur kepada anggota dalam melunasi 

pembayaran kredit. Relaksasi kredit yang diterapkan di koperasi yakni 

perpanjangan jangka waktu kredit. Relaksasi kredit ini berpedoman pada dua 
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peraturan yaitu Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 dan Peraturan Khusus 

Pinjaman Koperasi. Peraturan khusus pinjaman adalah peraturan yang khusus 

mengatur masalah pinjaman. Penerapan relaksasi kredit dilakukan agar dapat 

meminimalisir terjadinya kredit bermasalah dan bahkan dapat mencegah adanya 

kredit bermasalah. Relaksasi kredit berperan penting dalam kemajuan koperasi, 

karena berfokus pada pengelolaan risiko sehingga koperasi lebih siap dalam 

menghadapi kredit bermasalah kedepannya.  

Hasil survei Kementerian Koperasi dan UKM menyatakan bahwa terdapat 

tiga kelompok koperasi yang paling terdampak pada saat pandemi. Ketiga 

kelompok koperasi tersebut yaitu Koperasi Simpan Pinjam sebesar 41%, Koperasi 

Konsumen sebesar 40%, dan Koperasi Produsen sebesar 10%. Permasalahan yang 

dihadapi koperasi yaitu dari segi permodalan sebesar 47%, penjualan menurun 

sebesar 35%, dan produksi terhambat sebesar 8%. Koperasi Bayu Sudana 

merupakan salah satu koperasi simpan pinjam yang terdampak dari pandemi 

Covid-19. Koperasi Bayu Sudana terletak di Kabupaten Tabanan yang merupakan 

lembaga yang berdiri dengan tujuan untuk mengentaskan masalah kemiskinan. 

Lembaga ini merupakan sebuah institusi pengembangan jasa keuangan mikro 

yang menguatkan sektor ekonomi dan memberdayakan masyarakat khususnya 

yang berpenghasilan rendah. Koperasi Bayu Sudana berdiri sejak tahun 2003 

dengan memfokuskan diri pada usaha mikro yang segmennya masyarakat 

pedalaman yang sulit diakses lembaga keuangan. Alasan melakukan penelitian 

pada Koperasi Bayu Sudana di Tabanan karena sesuai dengan hasil survei 

Kementerian Koperasi dan UKM bahwa koperasi simpan pinjam yang paling 
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terdampak dari adanya pandemi Covid-19, selain itu dipengaruhi oleh kelebihan 

dalam koperasi ini yaitu pernah meraih perolehan sebagai juara 1 koperasi 

berprestasi pada tahun 2014 di Tabanan, namun akhir-akhir ini mengalami kredit 

bermasalah yang cenderung meningkat setiap tahunnya.  

Hasil evaluasi dari Koperasi Bayu Sudana pada tahun 2022 menyatakan 

bahwa penyebab kredit bermasalah dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 

pada koperasi yaitu disebabkan dari penerapan prinsip 5C yang kurang efektif 

sebesar 30% dan akibat dari pandemi Covid-19 sebesar 70% yang dinilai 

berdasarkan kredit bermasalah dari sebelum adanya pandemi Covid-19. Hasil 

evaluasi tersebut dapat disimpulakn bahwa penyebab terbesar dari adanya kredit 

bermasalah pada Koperasi Bayu Sudana di Tabanan yaitu disebabkan dari 

pandemi Covid-19, namun penerapan dari prinsip 5C yang kurang tegas 

dilaksanakan juga menjadi faktor penyebabnya sehingga perlu dilakukan upaya 

penyelamatan atas hal tersebut. Berikut merupakan data kredit bermasalah pada 

Koperasi Bayu Sudana di Tabanan dalam tiga tahun terakhir:  

Tabel 1.1 

Kredit Bermasalah Koperasi Bayu Sudana di Tabanan Tahun 2020-2022 

Tahun 

Kredit 

Kurang 

Lancar 
% 

Kredit 

Diragukan % 

Kredit 

Macet % 

Total Kredit 

Bermasalah  

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

2020 

                   

52,721,500  
  

           

29,428,545  
  

    

84,644,100  
  

                      

156,794,145  

2021 

                   

67,055,010  27,2 

           

42,649,450  44,9 

    

96,348,164  13,8 

                      

206,052,624  

2022 

                   

65,836,500  -1,8 

           

30,128,961  -29,4 

    

95,287,461  -1,1 

                      

191,252,922  
Sumber: data diolah, 2023 
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Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kredit yang disalurkan dan kategori kredit 

bermasalah yang meliputi kolektibilitas kredit kurang lancar, kredit diragukan, 

dan kredit macet. Kredit bermasalah pada Koperasi Bayu Sudana berfluktuasi dari 

tahun 2020 sampai 2022. Tahun 2020 total kredit bermasalah yaitu sebesar 

Rp156.794.145 dengan kredit kurang lancar sebesar Rp52.721.500, kredit 

diragukan sebesar Rp29.428.545, dan kredit macet sebesar Rp84.644.100. Tahun 

2021 total kredit bermasalah yaitu sebesar Rp206.052.624 dengan kredit kurang 

lancar sebesar Rp67.055.010, kredit diragukan sebesar Rp42.649.450, dan kredit 

macet sebesar Rp96.348.164. Tahun 2022 total kredit bermasalah yaitu sebesar 

Rp191.252.922 dengan kredit kurang lancar sebesar Rp65.836.500, kredit 

diragukan sebesar Rp30.128.961, dan kredit macet sebesar Rp95.287.461.  

Kondisi tersebut menyebabkan kerugian bagi pihak koperasi. Kerugian ini 

terjadi karena anggota yang tidak bersikap terbuka dan bertanggung jawab 

terhadap kewajibannya dalam membayar kredit terhadap pihak koperasi, sehingga 

penagihan kredit kepada anggota sulit untuk dilakukan. Suatu risiko tidak dapat 

dihindari, namun dapat dikelola dan dikendalikan untuk meminimalkan risiko 

tersebut. Pinjaman kredit yang dinyatakan bermasalah tersebut perlu dilakukan 

upaya penyelamatan berupa analisis relaksasi kredit, jika penerapan relaksasi 

kredit belum efektif dilakukan maka hal yang dilakukan yaitu pendekatan secara 

intens, namun jika pendekatan itu juga tidak dapat terlaksana sesuai harapan 

koperasi, maka tindakan selanjutnya adalah rescheduling, dan jika setelah 

dilakukannya rescheduling juga tidak sesuai harapan koperasi maka tindakan 
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akhir adalah pembinaan hingga pengambilan agunan. Hal tersebut dilakukan agar 

mampu meminimalkan terjadinya kredit bermasalah di koperasi. 

Pentingnya pemantauan dan pengelolaan terhadap risiko dilakukan karena 

merupakan komponen penting agar siap dalam menghadapi risiko kredit 

bermasalah. Penelitian yang dilakukan oleh Djuarni dan Ratnasari (2022) 

menyatakan bahwa dengan adanya implementasi prinsip 5C lebih efektif dalam 

menjaga dan mengamankan kredit sebelum memberikan kredit pada nasabah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jumarni dan Sariani (2021) menunjukan bahwa 

penerapan prinsip 5C sangat penting dalam menilai kelayakan pembiayaan calon 

anggota, karena dengan penerapan prinsip 5C berdampak pada keberhasilan suatu 

pembiayaan. Penerapan prinsip 5C adalah salah satu upaya dalam meminimalisir 

risiko yang dihadapi baik risiko dari nasabah maupun risiko yang tidak terduga. 

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dari penelitian sebelumnya yakni dari 

metode, tahun, dan objek penelitian. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian sebelumnya adalah hanya dengan menggunakan satu metode yaitu 

analisis prinsip 5C saja, sedangkan metode dalam penelitian ini adalah analisis 

penerapan prinsip 5C dan penerapan relaksasi kredit. Penelitian yang dilakukan 

oleh Adha dan Joesoaf (2020) menyatakan bahwa relaksasi kredit dapat 

memberikan kemudahan bagi para nasabah perbankan dengan pelonggaran syarat 

kredit yang diberikan, baik syarat finansial atau syarat non-finansial. Penelitian 

yang dilakukan oleh Vegayanthi, et al., (2022) menyatakan bahwa faktor-faktor 

penyebab terjadinya kredit macet dipisahkan menjadi tiga yaitu faktor dari 

anggota, faktor dari kreditur, dan faktor dari luar anggota dan luar kreditur. 
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Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dari penelitian sebelumnya yakni dari 

metode, tahun, dan objek penelitian. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian sebelumnya adalah hanya menggunakan satu metode yaitu analisis 

relaksasi kredit saja, sedangkan metode dalam penelitian ini adalah analisis 

penerapan prinsip 5C dan penerapan relaksasi kredit.  

Analisis lebih lanjut perlu dilakukan agar dapat dijadikan acuan dalam 

mengambil keputusan yang tepat dalam penyelesaian kredit bermasalah pada 

Koperasi Bayu Sudana di Tabanan, sehingga dari latar belakang yang telah 

diuraikan, maka akan dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan 

Prinsip 5C dalam Proses Pemberian Kredit dan Penerapan Relaksasi Kredit 

dalam Meminimalisir Kredit Bermasalah pada Koperasi Bayu Sudana di 

Tabanan” 

B. Rumusan Masalah 

Latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah penerapan prinsip 5C dalam proses pemberian kredit 

kepada calon anggota pada Koperasi Bayu Sudana di Tabanan? 

2. Bagaimanakah penerapan relaksasi kredit dalam rangka mengatasi kredit 

bermasalah pada Koperasi Bayu Sudana di Tabanan?  
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui penerapan prinsip 5C dalam proses pemberian kredit 

kepada calon anggota di Koperasi Bayu Sudana di Tabanan. 

b. Mengetahui penerapan relaksasi kredit dalam rangka mengatasi 

kredit bermasalah di Koperasi Bayu Sudana di Tabanan. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan informasi, 

wawasan, dan pengetahuan mengenai prinsip 5C dan relaksasi 

kredit, serta dapat menjadi perbandingan dan bahan referensi ilmiah 

bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang 

sama di masa mendatang, agar dapat memperoleh informasi dan 

pemahaman tambahan terkait dengan penerapan prinsip 5C dan 

penerapan relaksasi kredit. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan informasi, 

wawasan, dan pengetahuan serta dapat menjadi pertimbangan 

dan bahan referensi ilmiah bagi mahasiswa yang ingin 

melakukan penelitian dengan topik yang sama di masa 
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mendatang, agar dapat memperoleh informasi dan pemahaman 

tambahan. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah referensi 

dan memberikan sumbangan konseptual dalam membantu 

mahasiswa melakukan penelitian mengenai analisis penerapan 

prinsip 5C dan penerapan relaksasi kredit.  

3) Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dalam menerapkan kebijakan penerapan prinsip 5C dan 

penerapan relaksasi kredit serta menjadi bahan pertimbangan 

dalam alternatif pemecahan kredit bermasalah, sehingga dapat 

digunakan sebagai salah satu sarana dalam penetapan strategi 

usaha dan pengambilan keputusan di waktu yang akan datang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip 

5C dalam proses pemberian kredit dan penerapan relaksasi kredit dalam 

meminimalisir kredit bermasalah pada Koperasi Bayu Sudana di Tabanan yaitu: 

1. Penerapan prinsip 5C sangat berperan penting dalam menentukan layak atau 

tidaknya penerimaan kredit oleh calon anggota peminjam. Penerapan prinsip 

5C dapat dijadikan suatu landasan dalam proses pemberian kredit dan 

membantu dalam menilai calon anggota agar tidak terjadinya masalah berupa 

kredit bermasalah karena anggota peminjam yang tidak dapat melakukan 

pembayaran kredit sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati. 

Penerapan prinsip 5C pada Koperasi Bayu Sudana di Tabanan cukup efektif 

dilakukan, karena penyebab dari kredit bermasalah lebih besar disebabkan oleh 

adanya pandemi Covid-19. 

2. Penerapan relaksasi kredit pada Koperasi Bayu Sudana di Tabanan dilakukan 

dengan cara perpanjangan jangka waktu pembayaran kredit mulai dari satu 

tahun, dua tahun, dan tiga tahun. Penyelesaian kredit bermasalah pada 

Koperasi Bayu Sudana di Tabanan dilakukan dengan cara pengambilan agunan 

dan/ atau pengalihan tanggungan kredit. Penerapan relaksasi kredit pada 

Koperasi Bayu Sudana di Tabanan cukup efektif dilakukan karena dapat 

mengurangi terjadinya kredit bermasalah setiap tahunnya. 
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B. Implikasi 

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan prinsip 5C pada Koperasi Bayu 

Sudana di Tabanan cukup efektif, penerapan prinsip 5C dapat membantu pihak 

koperasi dalam menentukan layak atau tidaknya penerimaan kredit oleh calon 

anggota peminjam. Penerapan prinsip 5C masih perlu ditingkatkan dan perlu 

diperhatikan lebih detail. Koperasi Bayu Sudana di Tabanan senantiasa 

meningkatkan kinerja dari penerapan prinsip 5C dalam proses pemberian kredit agar 

memperhatikan hal-hal kecil yang dapat mempengaruhi kesalahan dalam 

menganalisis calon anggota peminjam dan dapat mengurangi terjadinya kredit 

bermasalah. 

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan relaksasi kredit pada Koperasi 

Bayu Sudana di Tabanan cukup efektif, meskipun sudah cukup efektif dilaksanakan 

dan sudah dapat meminimalkan tingkat kredit bermasalah, penerapan relaksasi kredit 

oleh koperasi masih perlu ditingkatkan. Koperasi Bayu Sudana di Tabanan 

senantiasa meningkatkan kinerja dari penerapan relaksasi kredit dalam 

meminimalisir kredit bermasalah dan memperhatikan anggota peminjam yang 

terlambat melakukan pembayaran kredit agar kredit bermasalah tidak berkelanjutan. 

C. Saran 

Saran yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan bagi Koperasi Bayu 

Sudana di Tabanan dalam meningkatkan penerapan prinsip 5C dan penerapan 

relaksasi kredit yaitu: 

1. Pihak koperasi sebaiknya dapat meningkatkan pembinaan kepada calon 

anggota peminjam agar calon anggota peminjam dapat mengelola pinjamannya 



74 

 

 

 

dengan baik dan melakukan kewajibannya dalam mengembalikan pinjaman 

tepat waktu. 

2. Pihak koperasi sebaiknya segera melakukan relaksasi kredit kepada anggota 

peminjam yang sudah berada pada kolektibilitas kredit diragukan sebelum 

berubah menjadi kategori kredit macet.  
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